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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penyakit HIV/AIDS telah menimbulkan masalah fisik, sosial, dan emosional terhadap individu yang

terinfeksi dan pasangannya. Pasangan ODHA memiliki prevalensi mengalami gejala depresi dengan keluhan

fisik, yaitu sebesar 12,7%. Terdapat hubungan antara cinta, komunikasi, dan keintiman fisik terhadap

kepuasan dalam perkawinan. Depresi pada pasangan ODHA berhubungan dengan kepuasaan terhadap

perkawinan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis adanya perbedaan kepuasan perkawinan pasangan

ODHA HIV negatif yang mengalami gejala depresi dengan pasangan ODHA yang tidak mengalami gejala

depresi.

Metode. Desain penelitian adalah cross-sectional. Sampel adalah 52 orang pasangan sah ODHA usia 18-60

tahun yang menjalani rawat jalan di Poli Infeksi Tropis RSUP. DR. Kariadi Semarang dan memenuhi

kriteria inklusi penelitian. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode consecutive sampling.  Status

depresi diukur dengan instrumen beck depression inventory (BDI) dan kepuasan perkawinan diukur dengan

ENRICH marital satisfaction scale (EMS). Pengolahan dan analisis data menggunakan program SPSS. Uji

analisis hubungan menggunakan uji chi-square.

Hasil. Subjek penelitian yang tidak mengalami depresi 78,8% dan  yang mengalami depresi 21,2% terdiri

dari ringan 9,6%, sedang 11,6%, dan berat 0%. Tidak didapatkan subjek penelitian yang tidak puas terhadap

perkawinannya, 55,8% sangat puas dan 44,2% puas.  Tidak terdapat perbedaan bermakna antara kepuasan

perkawinan pasangan ODHA HIV negatif  disertai gejala depresi dan tanpa disertai gejala depresi

(p=0,595).  Terdapat perbedaan bermakna antara kepuasan perkawinan pasangan ODHA HIV negatif

disertai gejala depresi dan tanpa disertai gejala depresi dalam komunikasi (p = 0,021), resolusi konflik (p =

0,025), penggunaan aktivitas santai/luang (p = 0,025), dan hubungan seks (p = 0,007).

Simpulan. Tidak terdapat perbedaan antara kepuasan perkawinan pasangan ODHA HIV negatif disertai

gejala depresi dan tanpa disertai gejala depresi. Namun demikian, terdapat perbedaan bermakna antara

kepuasan perkawinan pasangan ODHA HIV negatif disertai gejala depresi dan tanpa disertai gejala depresi

dalam komunikasi, resolusi konflik, penggunaan aktivitas santai/luang, dan hubungan seks.
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